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 BAB II
 PERKEMBANGAN TEKNOLOGI DIGITAL DAN PENGARUHNYATERHADAP HAK CIPTA
 A. Perkembangan Era Digital
 Perubahan pesat teknologi ke arah kemajuan globalisasi berdampak ke hampir
 semua aspek kehidupan masyarakat. Apabila pemanfaatan teknologi tidak diatur
 dengan baik, maka ada kecenderungan pemanfaatan teknologi tersebut menjadi tidak
 terkendali yang berakibat pada pelanggaran hukum. Era globalisasi saat ini menjadi
 sangat tergantung pada kemajuan teknologi yang dapat menciptakan efisiensi dengan
 jangkauan wilayah yang luas tanpa dihalangi oleh batas-batas negara. Salah satu
 wujud teknologi yang berhasil menjawab kebutuhan tersebut adalah teknologi
 internet.36
 Dengan keunggulan-keunggulan yang dimiliki berupa jaringan yang dapat
 menjangkau ke seluruh pelosok dunia, internet berhasil merambah seluruh bidang
 aktifitas manusia. Hal tersebut menempatkan internet sebagai media informasi yang
 mampu memenuhi tuntutan masyarakat global. Meluasnya pemakaian internet di
 segala aspek kehidupan manusia ternyata membawa konsekuensi tersendiri. Perdana
 Menteri Perancis François Fillon mengungkapkan bahwa era globalisasi bukan hanya
 sekadar era yang terkait dengan pasar bebas dan kebebasan untuk memperkaya
 36 OK.Saidin, Aspek Hukum Hak Kekayaan Intelektual, RajaGravindo Persada, Jakarta, 2004,hal. 519
 28
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 negara masing-masing, melainkan era globalisasi adalah era ketika hak asasi manusia
 dan demokrasi dijunjung tinggi.37
 Yang mendasari revolusi era digital adalah perkembangan komputer
 elektronik digital khususnya mikro prosesor dengan kinerjanya terus meningkat, yang
 memungkinkan teknologi komputer dapat ditransmisi ke berbagai objek seperti yang
 saat ini menjadi trend kamera pemutar musik pribadi. Tidak kalah pentingnya adalah
 perkembangan teknologi transmisi termasuk jaringan komputer berakses
 internet, penyiaran digital, ponsel berbasis Third-Generation Technology atau 3G,
 yang berkembang pesat pada tahun 200038, juga memainkan peran yang sangat besar
 dalam revolusi digital karena secara bersamaan media digital tersebut memenuhi
 kebutuhan masyarakat modern akan informasi, komunikasi, dan konektifitas online.
 Teknologi Informasi tidak hanya terbatas pada teknologi komputer (perangkat keras
 dan perangkat lunak) yang digunakan untuk menyimpan informasi, melainkan juga
 mencakup teknologi komunikasi untuk mengirimkan informasi.
 Perkembangan era digitalisai hanya membutuhkan waktu tiga dekade. Media
 informasi menjadi ranah pertama yang terambah oleh gelombang revolusi teknologi,
 diantaranya dengan dunia penerbitan buku, yang dewasa ini disibukkan dengan
 mengkonversi buku-bukunya ke dalam format digital: e-book, enhanced book,
 interactive book dan lain-lain. Media informasi memang selalu menjadi gerbang yang
 37Riana Afifah & Tri Wahono, “Era Globalisasi adalah Era Demokrasi”,
 http://internasional.kompas.com/read/2011/07/01/22573843/Era.Globalisasi.adalah.Era.Demokrasi,
 diakses tanggal 5 Mei 2012.38Anjar Syafari, “Sekilas Tentang Teknologi 3G”,http://ilmukomputer.org/wp-
 content/uploads/2007/07/anjars-teknologi-3g.pdf, diakses pada tanggal 10 Agustus 2012.
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 mengantarakan sebuah zaman dari suatu era menuju era lainnya. Media informasi
 merupakan salah satu alat provokasi paling ampuh dan efektif guna mengubah pola
 pikir seseorang atau bahkan publik secara kolektif.
 Tanda yang signifikan dalam era digital saat ini adalah perkembangan yang
 sangat cepat pada sektor ilmu pengetahuan dan teknologi. Tantangan era digital di
 Indonesia utamanya dimana bangsa Indonesia harus berusaha menyetarakan atau
 mengikuti perkembangan zaman akan perkembangan teknologi dunia, karena
 perkembangan teknologi dan informasi sangatlah pesat. Bangsa Indonesia harus
 meningkatkan kreatifitasnya dalam dunia teknologi agar dapat mengikuti
 perkembangan zaman yang sekarang ini dalam kondisi yang serba mutakhir.
 Kehadiran interconnection networking (internet) tahun 1969 di Amerika Serikat
 diawali oleh Departemen Pertahanan AS selaku media komunikasi antar sesama pejabat
 pertahanan dan presiden.39 Sampai saat ini manfaat internet tidak dapat diragukan lagi.
 Bahkan dari populasi konsumen pemakainya setiap tahun bertambah jumlahnya. Sebuah
 statistik pengguna internet di dunia pada 31 Desember 2011 menyatakan bahwa Asia
 menempati peringkat tertinggi dunia pengguna internet dengan persentasi 44,8%, disusul oleh
 Eropa dengan 22,1%, Amerika Utara dengan 12% dan Amerika Latin dengan
 10,4%.40Sebuah survey menyebutkan bahwa pengguna internet di Indonesia di tahun 2011
 39 Iman Sjahputra, Menggali Keadilan Hukum (Analisis Politik Hukum & Hak KekayaanIntelektual), Alumni, Bandung, 2009, hal. 66
 40 Source:Internet Users in The World, http://www.internetworldstats.com/stats.htm, diaksestanggal 10 Mei 2012.
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 mencapai 55 juta orang.41 Dibanding penduduk Indonesia yang diperkirakan sekitar 240 juta
 jiwa, 23% sudah terpenetrasi koneksi internet yang kebanyakan berpusat di kota-kota besar,
 hanya 4,1% yang berada rural area. Disebutkan pula dalam survey bahwa yang mengakses
 menggunakan perangkat mobile mencapai 29 juta orang. Itu berarti lebih dari 50% pengguna
 internet di Indonesia memanfaatkan mobile untuk menjelajah dunia virtual.
 Era digital dan global saat ini sangat didukung dengan penggunaan internet.
 Menjamurnya website dengan berbagai visi, misi dan tujuan memberikan asumsi
 penting akan nilai sebuah teknologi, internet ke masyarakat dan perdagangan
 global.42
 B. Karakteristik Media Digital
 Media jaringan terkoneksi (internet) bukan hanya sebuah jaringan, tetapi
 jaringan dari himpunan dari beragam jaringan. Hal ini menyebabkan orang-orang di
 seluruh dunia mempunyai pilihan dan fleksibilitas untuk dapat masuk dan melakukan
 aktifitas di dalamnya. Internet juga mengandung pengertian adanya lingkungan dan
 dimensi baru yang berbeda dari realitas secara fisik. Istilah ini merupakan ungkapan
 yang lazim digunakan untuk menyebut kommpleksitas fenomena yang diciptakan
 oleh jaringan kerja komputer global yang menggunakan infrastruktur telekomunikasi
 untuk mengirim pesan dan data.43 Hal tersebut meliputi berbagai komponen,
 41Amir Karimuddin, “Survei MarkPlus Insight: Pengguna Internet di Indonesia 55 Juta”,http://dailysocial.net/2011/10/28/survei-markplus-insight-pengguna-internet-di-indonesia-55-juta/,diakses tanggal 10 Mei 2012.
 42Kathy Bowrey, Law and Internet Cultures, Cambridge University Press, Melbourne, 2005,p. 23
 43Yusran Isnaini, Hak Cipta Dan Tantangannya Di Era Cyber Space, Ghalia Indonesia,Jakarta, 2009, hal. 24
 Universitas Sumatera Utara

Page 5
                        

32
 termasuk di dalamnya sistem node komputer dan web servers yang tersebar di seluruh
 dunia dan dihubungkan oleh sistem operator dan service provider.
 Internet merupakan jaringan kerja global yang terdiri atas banyak jaringan
 kerja individu. Di dalamnya berperan jasa perantara yang menyediakan pelayanan
 transmisi atau perpindahan data yang dikenal sebagai Internet Service Provider dan
 Operator Sistem. Protokol jaringan yang dibangun oleh operator-operator ini bersama
 dengan jaringan kerja lainnya memainkan peran penting dalam pengaturan internet
 nantinya.44
 Digitalisasi dalam ranah informasi juga mengalami metamorfosis sesuai
 dengan karakteristk dan paradigma era digital, dalam menyajikan informasi dan
 sajian yang dihadirkan media digital informasi dituntut bersifat ringkas, padat dan
 instant sebab masyarakat era digital berkencenderungan mengetahui sedikit tentang
 banyak hal, berbeda jika dibandingkan dengan prinsip akademis ilmiah yang harus
 komprehensif dan utuh. Selain itu gaya bahasa dan informasi dalam media digital
 tidak cenderung serius, karena dianggap menjenuhkan serta membosankan.
 Berikut beberapa alasan perkembangan teknologi digital bersamaan dengan
 perkembangan media jaringan terkoneksi (internet) yaitu:
 1. Saluran telepon analog yang biasa digunakan dalam rumah tangga berganti
 dengan jaringan digital lebih cepat (ISDN45).
 44 Ibid.45 ISDN (Integrated Services Digital Network) adalah suatu sistem telekomunikasi dimana
 layanan antara data, suara dan gambar diintegrasikan ke dalam suatu jaringan yang menyediakan
 Universitas Sumatera Utara
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 2. Untuk meningkatkan akses komunikasi global di seluruh dunia, negara maju
 dan berkembang sedang mengembangkan teknologi komunikasi melalui
 satelit, nirkabel, dan kabel.
 3. Akses sambungan internet telah tersedia melalui penggunaan media televisi
 digital dan telepon seluler / ponsel.
 4. Pemanfaatan internet dalam media digital pada sektor bisnis, organisasi,
 pemerintahan, pendidikan, dan masyarakat umum berdampak pada
 peningkatan pesat jumlah alamat website.
 Sebagai suatu bentuk terobosan dalam bidang teknologi informasi dan
 komunikasi, internet memiliki beberapa karakteristik yang berdampak terhadap
 berbagai bidang kehidupan manusia termasuk di dalamnya bidang hukum.
 Karakteristik yang mempengaruhi pembentukan hukum (legal design) di internet
 diantaranya sebagai berikut:
 1. Tidak adanya batasan geografis
 Karakteristik yang paling signifikan dari internet bahwa cyberspace tidak
 memiliki batasan-batasan teritorial atau geografis.46 Sebab internet sendiri
 menyangkut komunikasi global lintas negara. Kehadiran internet tidak dapat
 dibatasi oleh lokasi sehingga internet bukan lagi sekedar multi yurisdiksi
 konektifitas digital ujung ke ujung untuk menunjang suatu ruang lingkup pelayanan yang luas.Sumber: http://id.wikipedia.org/wiki/ISDN, diakses tangal 10 Mei 2012.
 46 D.R.Johnson & David G.Post, “Law and Borders-The Rise of Law in Cyberspace”,http://www.temple.edu/lawschool/dpost/Borders.html, diakses tanggal 2 Juni 2012.
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 tetapi hampir tanpa yurisdiksi.47 Pemahaman selama ini terhadap batas-batas
 teritorial adalah area tertentu, dimana aturan-aturan hukum diterapkan secara
 berbeda antara negara satu dengan negara lainnya. Hadirnya internet sebagai
 bentuk komunikasi global menjadi tantangan bagi praktik penerapan hukum
 yang notabene didasarkan pada sesuatu yang riil dengan batas-batas geografis
 yang melingkupinya.48
 2. Anonimitas dalam internet
 Terdapat gambaran lain yang dapat meruntuhkan pemahaman hukum secara
 konvensional, dimana internet memungkinkan penggunanya untuk tetap tidak
 dikenal atau melakukan aktifitasnya tanpa identitas. Mobilitas pengguna
 (netters) yang tinggi di internet sangat memungkinkan seorang netter
 membuat sebuah identitas / profil cyber yang sangat berbeda dengan identitas
 aslinya. Dan tidak sedikit aktifitas seperti itu digunakan untuk melakukan
 pelanggaran hukum.
 3. Kemampuan untuk lepas dari pengawasan
 Terdapat sudut pandang lain terhadap mobilitas pengguna dalam kaitan
 dengan banyaknya pilihan website atau protocol di internet yang dapat
 dikunjungi. Internet dapat membuat penggunanya melakukan perubahan
 47 Ibid.48 Henry H. Perritt, “Internet Law & Policy Forum”,
 http://www.kentlaw.edu/perritt/montreal.rev.htm, diakses tanggal 2 Juni 2012.
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 yurisdiksi relatif lebih mudah ataupun keluar dari bermacam kontrol aturan
 hukum yang ada.49
 4. Adanya struktur hierarki
 Internet secara hierarkis memiliki tiga dimensi dalam strukturnya, yaitu sistem
 pendaftaran nama domain termasuk jasa perantara yang berfungsi melakukan
 kontrol terhadap gateways, struktur protokol jaringan dan penyimpanan data
 (web server). Gambaran struktur internet ini sangat penting untuk mebangun
 kerangka hukum masa depan. Sebab melalui struktur operasi dan bangunan
 ini, nantinya akan menjadi salah satu sumber bagi munculnya desentralisasi
 hukum internet.50
 5. Sifat dinamik dan interaktif
 Komunikasi di internet yang bersifat dinamis dan interaktif merupakan
 karakteristik yang sangat signifikan. Dokumen atau pun data-data elektronik
 lain dapat dioperasikan secara interaktif, sehingga memiliki keunggulan
 tertentu bila dibandingkan dengan dokumen kertas yang mudak sobek atau
 rusak. Dengan kecepatan untuk melakukan pembaruan informasi (updating)
 dan adanya komunikasi interaktif, bukan mustahil suatu saat perubahan ini
 nantinya akan menjadi sebuah norma.51
 49David G.Post, “Anarchy, State and the Internet”,http://www.temple.edu/lawschool/dpost/Anarchy.html, diakses tanggal 2 Juni 2012.
 50D.R.Johnson & David G.Post, “And How Shall the Net BeGoverned?”,http://books.google.co.id/books?id=DfM94ymFw1AC&pg=PA62&lpg=PA62&dq,diakses tanggal 2 Juni 2012.
 51Elizabeth Longworth, “The Possibilities for a Legal Framework for Cyberspace”, GPPublications, Wellington-New Zealand, 1999, p. 17
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 6. Terhubung secara elektronik
 Implikasi dari ciri dan sifat internet dapat dilihat pula dengan munculnya
 kontrak elektronik. Sebagai dokumen yang dinamis dan hypertextual, kontrak
 elektronik dapat menghubungkan para pihak dan informasi data secara
 bersamaan dalam satu rangkaian yang tidak mungkin dilakukan media
 kertas.52
 C. Pengaruh Digitalisasi Terhadap Hak Cipta
 Penemuan internet memang ditujukan untuk memberi kemudahan bagi setiap
 manusia. Persoalannya di mana pun manusia hidup, dalam tataran sosiologis harus
 tetap ada rambu-rambu hukum dan etika dalam pergaulannya. Kemudahan tidak
 boleh diartikan bebas tanpa batas. Kemudahan yang ditawarkan internet tidak boleh
 disalah artikan apalagi disalahgunakan. Kemudahan yang diberikan internet juga
 tidak boleh bersifat destruktif dan melanggar kaidah-kaidah hukum.53 Kejujuran dan
 tanggung jawab harus tetap jadi prioritas dalam pemanfaatan internet.
 Ketika teknologi konversi data muncul, banyak karya cipta konvensional yang
 telah diubah ke dalam media digital. Dalam kaitan dengan konversi bentuk digital ini,
 banyak pekerjaan dan produk karya cipta dapat dengan mudah diakses oleh
 kebanyakan orang-orang dengan bantuan dari komputer, perangkat lunak dan
 jaringan internet. Dengan berkembangnya era digital saat ini para penghasil karya
 cipta memiliki pilihan teknologi yang dapat membantu dalam berkarya dan berkreasi
 52 E.M.Katsh, “Law in a Digital World”, Oxford University Press, Oxford, 1995, p. 453 Iman Sjahputra, Op.Cit, hal. 64
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 dengan lebih mudah, maksimal, dan sempurna. Para pencipta dan atau pemegang Hak
 Cipta juga memiliki pilihan teknologi untuk lebih mendekatkan diri pada masyarakat
 luas. Misalnya, seorang penulis ingin karya tulisannya dipublikasi kepada masyarakat
 luas tanpa harus pergi atau mencari ke toko buku. Penulis tersebut dapat
 mempublikasikannya di website atau blog pribadinya.
 Digitalisasi juga telah membuat proses menyalin, mempublikasikan dan
 mendistribusikan salinan digital menjadi sangat mudah. Kemajuan teknologi digital
 memberikan dampak positif berupa tersedianya media untuk karya cipta yang pada
 akhirnya menghasilkan kualitas tampilan karya cipta yang baik dan modern. Namun,
 dampak negatifnya terjadi penyalahgunaan teknologi digital itu oleh pihak-pihak
 tertentu dengan melakukan praktek-praktek yang bertentangan dengan hukum.
 Pelanggaran HKI menjadi mudah karena kemajuan teknologi digital, walaupun
 akibatnya HKI di sektor teknologi pun menjadi korban pertama pelanggaran
 tersebut.54 Dengan menggunakan media digital, pelanggaran-pelanggaran HKI
 semakin mudah. Teknologi digital mampu meggandakan dan mencetak ditambah
 dengan kemampuan internet dalam menyajikan informasi menyebabkan praktik
 penggandaan menjadi semakin mudah pula dilakukan.
 Pengaruh kemajuan teknologi digital yang tidak sehat akan berdampak jauh
 lebih berbahaya dibandingkan dengan keunggulan dan kemanfaatannya, terutama
 dikalangan netter pemula. Mereka sangat mudah melihat dan menerima informasi
 54 Atang Setiawan (Anggota Sat Indag Dit Reskrimsus PMJ), “Pelanggaran Hak KekayaanIntelektual”, http://www.reskrimsus.metro.polri.go.id/info/informasi, diakses tanggal 10 Juni 2012.
 Universitas Sumatera Utara
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 dari berbagai belahan dunia tanpa harus mengeluarkan biaya yang banyak. Dan untuk
 menghindari hal itu, maka masyarakat harus dapat melihat dan membedakan isu-isu
 mana yang bermanfaat untuk diadopsi demi untuk kemajuan dan kemaslahatan
 manusia secara keseluruhan.
 Media kaset audio digital menghasilkan cara yang baru untuk membuat dan
 mendistribusikan salinan rekaman suara, termasuk musik yang dilindungi Hak
 Cipta. Metode baru diciptakan untuk mengumpulkan dan berbagi pendapatan royalti,
 dan untuk perlindungan terhadap salinan bajakan. Hukum baru diciptakan untuk
 menutupi pembajakan digital, copy protection, dan informasi terkait dengan salinan
 (penulis, tanggal, pemilik, persyaratan lisensi, dan lainnya). Penyebaran yang cepat
 dari internet, terutama protokol www di awal 1990-an, membuat hampir semua orang
 dengan komputer menjadi penerbit potensial. Di sisi lain setiap web browser otomatis
 men-download salinan "halaman web", sebagai bagian dari operasi normal untuk
 menampilkan informasi penulis telah diterbitkan, di bawah lisensi tersirat yang baru
 untuk membuat salinan, setidaknya untuk pribadi digunakan.
 Dengan semakin mudah diakses banyak orang semakin banyak pula orang
 yang mengalterasi, duplikasi, menggandakan, dan distribusi. Maka semakin lemah
 perlindungan hukum terhadap pencipta. Potensi pelanggaran atas moral rights &
 economic rights pencipta dan atau pemegang hak cipta semakin besar ketika tulisan
 yang diakses tanpa mencantumkan nama, menggunakan karya tidak sesuai
 peruntukannya.
 Universitas Sumatera Utara
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 Semakin canggihnya teknologi digital masa kini membuat perubahan besar
 terhadap dunia, lahirnya berbagai macam teknologi digital yang semakin maju telah
 banyak bermunculan. Berbagai kalangan telah dimudahkan dalam mengakses suatu
 informasi melalui banyak cara, serta dapat menikmati fasilitas dari teknologi digital
 dengan bebas dan terkendali. Tetapi di sayangkan semakin berkembangnya teknologi
 justru semakin banyaknya kejahatan yang terdeteksi. Maka dari itu segala sesuatunya
 harus memiliki perlindungan Hak Cipta dan mengontrol setiap netter yang mengakses
 karya cipta digital. Karena setiap teknologi yang baru akan selalu mempengaruhi
 hukum Hak Cipta.55 Presiden Perancis pernah mengatakan dalam pertemuan e-G8 di
 Paris bahwa: “pemerintah negara-negara di dunia perlu menyusun dan menegakkan
 aturan di dunia digital, meskipun mereka juga perlu mengusung kreatifitas dan
 pertumbuhan energi dengan internet”.56
 Sifat aktifitas koneksi internet yang khas dan tidak mengenal batas teritorial
 wilayah negara pada akhirnya menimbulkan permasalahan mendasar, yaitu
 menyangkut kemampuan hukum dalam melaksanakan fungsinya melakukan
 pengaturan dan penegakan sanksi.57
 Di internet, seseorang dapat membuat yang tidak terbatas jumlah salinan,
 hampir seketika, tanpa degradasi jelas dalam kualitas. Dan salinan ini dapat
 ditularkan ke lokasi di seluruh dunia dalam hitungan menit. Hasilnya bisa
 55 Paul Goldstein, Copyright’s Highway: From Gutenberg to the Celestial Jukebox , Hill andWang, New York, 1994.
 56 Gombang Nan Cengka, “Mencari Batas Internet”,http://bisnis-jabar.com/index.php/berita/mencari-batas-internet, diakses tanggal 5 Juni 2012.
 57 Yusran Isnaini, Op.Cit, hal. 3
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 terganggunya pasar tradisional untuk penjualan salinan program, seni, buku dan
 film. Dalam industri musik misalnya munculnya berbasis internet layanan file
 swapping seperti situs Napster dan lainnya telah memungkinkan eksploitasi skala
 besar musik dan rekaman tanpa otorisasi dari pemilik Hak Cipta. Eksploitasi yang
 semakin diperparah dengan komersialisasi luas simultan pembakar Compact Disc
 (burning) dan MP3 player portable, disesuaikan dengan format file yang paling
 umum digunakan.
 Perlindungan hak merupakan isu utama dalam membahas kekayaan
 intelektual. Di bawah perjanjian yang ada dan peraturan nasional, para pemilik Hak
 Cipta dan terkait diberikan sejumlah hak yang berbeda untuk mengontrol dan untuk
 tiap karya intelektualnya dibayar untuk penggunaan karyanya. Perkembangan
 teknologi digital, yang memungkinkan transmisi bekerja melalui jaringan, telah
 mengangkat pertanyaan tentang bagaimana hak-hak ini berlaku di lingkungan
 baru. Secara khusus, ketika salinan dibuat sebagai karya melintasi jaringan adalah
 reproduksi yang tepat terlibat dengan copy. Mungkin hak paling dasar yang diberikan
 Hak Cipta dan hak terkait adalah hak reproduksi, yang di bawah Konvensi Bern
 mencakup reproduksi "dalam cara atau bentuk".58 Hak ini merupakan inti dari
 aktifitas virtual, karena setiap transmisi dari suatu karya atau objek mengandaikan
 hak terkait dengan upload yang bekerja atau benda lainnya ke dalam memori
 komputer atau perangkat digital lainnya. Selain itu, ketika karya atau benda yang
 58 Terjemahan Berne Convention Art. 9(1). Lihat juga Rome Convention Art. 10 and TRIPS
 Agreement, Art. 14 (providing to phonogram producers the right to authorize or prohibit the "direct or
 indirect" reproduction of their phonograms).
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 dikirim melalui jaringan, beberapa salinan yang dibuat dalam memori komputer
 jaringan di berbagai tempat. Oleh karena itu perlu untuk menentukan bagaimana hak
 reproduksi berlaku untuk salinan tersebut.
 Berdasarkan ketentuan yang ada di UUHC, siapa saja yang akan
 memanfaatkan suatu ciptaan orang lain harus mendapatkan izin dari pencipta atau
 pemilik karya intelektual tersebut. Penjelasan tersebut juga dikuatkan dalam Pasal 49
 UUHC yang menyebutkan bahwa ”Pelaku memiliki hak eksklusif untuk memberikan
 izin atau melarang pihak lain yang tanpa persetujuannya membuat, memperbanyak,
 atau menyiarkan suara dan/atau gambar pertunjukaannya”. Menurut UUHC tersebut
 segala aktifitas yang berkaitan dengan penggunaan, perbanyakan, dan penyebaran
 informasi di dalam jaringan komputer (internet) itu diperbolehkan, selama ada izin
 dan lisensi yang jelas dari pencipta atau pemilik aslinya sesuai yang tercantum dalam
 Pasal 1 ayat (1) “Hak Cipta adalah hak eksklusif bagi pencipta atau penerima hak
 untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya atau memberikan izin untuk itu
 dengan tidak mengurangi pembatasan-pembatasan menurut peraturan perundang-
 undangan yang berlaku”.
 Salah satu cara yang ditempuh untuk menghindari pelanggaran tersebut adalah
 diperlukan adanya suatu tatanan sosial atau penerapan kaedah etis dalam pengelolaan
 koleksi digital yang dikenal dengan kaidah penggandaan (copy norms).
 D. Pelanggaran Hak Cipta Terkait Teknologi Digital
 Indonesia saat ini mempunyai tantangan terbesar terkait banyaknya
 pelanggaran yang terjadi berhubungan karya cipta di dunia digital. Dari banyaknya
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 kasus pelanggaran yang terjadi, pelanggaran Hak Cipta digital yang saat ini paling
 menjamur adalah pelanggaran karya cipta musik digital yang dapat digandakan dan
 disebarkan kembali dengan mudah tanpa ada izin dari pemilik Hak Cipta.
 Pelanggaran Hak Cipta musik digital memang sangatlah mudah, tidak membutuhkan
 biaya yang besar.
 Pelanggaran (infringement) meliputi tindakan penggandaan / perbanyakan
 tanpa izin, eksploitasi atau pembajakan. Pembajakan merupakan tindak pidana yang
 berarti suatu pelanggaran terhadap Hak Cipta seseorang yang hasil karyanya
 diperbanyak atau digandakan tanpa seijin dari penciptanya yang memiliki Hak
 Cipta memenuhi unsur tindak pidana apabila jika konsumen dimaksud membelinya
 dalam jumlah besar, meski sudah mengetahui hasil bajakan dan tidak dikonsumsi
 sendiri, melainkan dipamerkan / menyiarkan dan atau mengedarkan barang hasil
 tindak pidana.59
 Sebagaimana diungkapkan Budi Agus Riswandi bahwa “Internet copying
 sebagai sebuah fenomena dalam pemanfaatan internet ternyata membawa sejumlah
 permasalahan juga. Salah satu permasalahannya terletak pada adanya potensi
 pelanggaran hak moral dan hak ekonomi dari Hak Cipta. Secara yuridis,
 memperbanyak ciptaan dari internet merupakan hal yang wajar bila didasarkan pada
 penghormatan hak moral, misalnya menyebutkan sumbernya, meskipun hal tersebut
 dapat sebaliknya. Untuk hak ekonomi, perbanyakan ciptaan di internet dapat
 59 Prakoso Kuspriyatno, “Tindak Pidana Pada Cakram Optik (Optical Disc) Dalam PerspektifKebijakan Hukum Pidana Di Indonesia”, Tesis Program Pascasarjana Universitas Udayana, Denpasar,2006, hal. 38
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 menimbulkan masalah apabila pelangggaran Hak Cipta akibat dirugikannya
 pemegang Hak Cipta di internet. Permasalahan ini secara yuridis normatif memang
 telah diatur di dalam ketentuan hukum Hak Cipta secara normatif.”60
 Melihat kasus pelanggaran Hak Cipta karya digital yang terjadi di Indonesia,
 UUHC pada dasarnya telah mengakomodir perkembangan teknologi di Indonesia
 dan menjadi payung hukum dalam memberikan perlindungan atas karya / ciptaan
 yang berbasis teknologi. Tetapi aturan yang ada sekarang sulit meminimalisir
 pelanggaran yang kian marak terjadi di masyarakat luas. Berdasarkan pengumuman
 yang dilansir Kantor Perwakilan Dagang Amerika Serikat (United State Trade
 Representative) di Washington DC dalam laporan tahunan yang dikenal dengan 2012
 Special 301 Report bahwa Indonesia termasuk dalam daftar “priority watch list”
 negara sangat bermasalah dalam pelanggaran Hak Cipta atau kekayaan intelektual.61
 Pelanggaran Hak Cipta terhadap ciptaan berbasis teknologi digital di
 Indonesia dinyatakan dan diatur sanksinya dalam Pasal 72 ayat (1) UUHC yang
 menyatakan: “Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan
 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan ayat (2)
 dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat satu bulan dan/ denda
 paling sedikit Rp. 1.000.000 (satu juta rupiah) atau pidana penjara paling lama 7
 (tujuh) tahun dan/ atau denda paling banyak Rp. 5.000.000.000 (lima miliar rupiah)”.
 60Budi Agus Riswandi, Resensi Buku “Hak Cipta di Internet, Aspek Hukum danPermasalahannya di Indonesia”, http://kphindonesia.freevar.com/?p=128, diakses tanggal 20September 2012.
 61 Ambassador Ronald Kirk, Office of the United States Trade Representative, “2012 Special301 Report”, http://www.ustr.gov, diakses tanggal 8 Juni 2012.
 Universitas Sumatera Utara

Page 17
                        

44
 Unsur-unsur pelanggaran Hak Cipta dalam Pasal 72 ayat (1) UUHC adalah sebagai
 berikut:
 a. Barang siapa
 Barang siapa adalah siapapun, sehingga dapat ditujukan kepada siapa saja,
 dalam hal ini adalah pelaku download. Pelaku download yang telah dapat
 dimintai pertanggungjawaban dan tidak dapat dikenakan alasan pemaaf atau
 penghapus pidana memenuhi unsur “barang siapa”.
 b. Dengan sengaja
 Unsur “dengan sengaja” terpenuhi dengan dilakukannya pengunduhan karya
 cipta digital tersebut dengan tujuan mendapatkan lagu yang diunduh tersebut.
 c. Tanpa hak
 Tanpa hak disini berarti tidak mempunyai hak untuk melakukan suatu
 perbuatan. Hak Cipta dimiliki oleh pemegang Hak Cipta. Pemegang Hak
 Cipta adalah pencipta sebagai pemilik Hak Cipta, atau pihak yang menerima
 hak tersebut dari Pencipta, atau pihak lain yang menerima lebih lanjut hak
 tersebut (Pasal 1 ayat (4) UUHC). Dalam hal ini, tanpa pengalihan hak atau
 kuasa dari pencipta atau pemegang Hak Cipta maka perbuatan yang dilakukan
 oleh pengunduh adalah tanpa hak.
 d. Melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) UUHC.
 Perbuatan di sini adalah perbuatan memperbanyak, oleh pengunduh.
 Perbanyakan adalah penambahan jumlah sesuatu ciptaan, baik secara
 keseluruhan maupun bagian yang sangat substansial dengan menggunakan
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 bahan-bahan yang sama ataupun tidak sama, termasuk mengalihwujudkan
 secara permanen atau temporer. Dalam Pasal 12 ayat (1) butir (d) UUHC,
 ciptaan yang dilindungi adalah ciptaan dalam bidang ilmu pengetahuan, seni,
 dan sastra, yang mencakup lagu atau musik dengan atau tanpa teks (salah
 satunya). Dalam kasus, berarti ciptaan yang dilindungi meliputi lagu / musik
 yang diunduh oleh pengunduh. Namun tentu saja, pengunduh dapat dikatakan
 melakukan pelanggaran Hak Cipta adalah apabila memenuhi unsur-unsur
 pelanggaran Hak Cipta sebagaimana tersebut di atas dengan melakukan
 pengunduhan lagu-lagu melalui fasilitas internet. Apabila tidak memenuhi
 salah satu unsur saja, maka tidak dapat dikatakan bahwa pelaku telah
 melakukan pelanggaran Hak Cipta.
 Dalam hal maraknya pelanggaran Hak Cipta karya digital penegak hukum haruslah
 bersikap tegas dalam menegakkan aturan dan peraturan hukum yang berlaku dan
 memberikan sanksi yang tepat bagi para pelanggar sesuai aturan hukum yang
 mengaturnya karena aturan dan peraturan dibuat bertujuan untuk memberikan
 perlindungan hukum bagi masyarakat luas.
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